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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang Pemahaman Mahasiswa Program Studi

Bahasa Mandarin angkatan 2016 terhadap Pelafalan Karakter Hanzi yang memiliki
lebih dari satu bunyi. Tujuan dari penelitian ini adalah Mengetahui pemahaman
mahasiswa terhadap pelafalan karakter Hanzi sama yang memiliki lebih dari satu
bunyi pada mahasiswa Bahasa Mandarin angkatan 2016.
Mengetahui penyebab yang menyebabkan mahasiswa Program Studi Bahasa
Mandarin angkatan 2016 dalam melakukan kesalahan dalam pelafalan. Data
diperoleh menggunakan tes, kuesioner, dan wawancara kemudian dianalisis dengan
menggunakan teori Karakter Hanzi sama yang memiliki lebih dari satu bunyi.
Melalui wawancara dapat diketahui penyebab kesalahan berada pada kesalahan
interlingual dimana siswa tidak memperhatikan batasan objek sehingga
menimbulkan kesalahan. Melalui hasil test diketahui bahwa mahasiswa banyak
melakukan kesalahan pada pelafalan kata kerja dan kata benda. Melalui kuesioner
diketahui faktor yang menjadi penyebab siswa melakukan kesalahan adalah faktor
dari materi pengajaran dan pengajar serta dari dalam diri mahasiswa sendiri.

Kata Kunci : pemahaman kesalahan, analisa kesalahan, angkatan 2016
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PENDAHULUAN

Dalam belajar bahasa asing seperti Bahasa Mandarin siswa diharapkan
dapat menguasai seluruh keseluruhan dari Bahasa Mandarin sehingga didapatkan
hasil belajar yang optimal. Pada kenyataannya dalam sebuah proses pembelajaran
terdapat kesulitan yang nantinya akan menjadi permasalahan dalam suatu proses
pembelajaran.Bahasa Mandarin tidak lepas dari aspek pelafalan, tata bahasa dan
penulisan aksara Mandarin (Hanzi).

Menurut Djiwandono (1996, p.68) aspek berbahasa yang penting dikuasai
untuk mampu berbicara adalah kosa kata, tatabahasa dan pelafalan. Sedangkan
aspek non berbahasa yang tidak kalah penting adalah unsur isi dari pesan yang
ingin di sampaikan. Tanpa isi yang diidentifikasi secara jelas, makna pesan yang
ingin disampaikan secara lisan pun tidak akan tersampaikan dengan baik.

Pelafalan merupakan dasar bagi seseorang mampu berbicara dengan benar.
Di dalam Bahasa Mandarin pelafalan yang tepat sangat penting, bila melakukan
kesalahan sedikit saja pada pelafalan dapat berbeda arti. Sehingga perlu belajar
lebih dalam lagi mengenai pelafalan.

Zhou Qi (2016) mengatakan ada beberapa karakter Hanzi sama yang
memiliki lebih dari satu bunyi dalam karakter China, kata yang sama, pengucapan
yang berbeda dalam kata atau konteks yang berbeda dan beberapa kata bahkan
memiliki lima atau enam pengucapan. Ketika menemukan karakter Hanzi sama
yang memiliki lebih dari satu bunyi. Jika hanya mengetahu satu bunyi dan tidak
mengetahui bunyi yang lain akan mengalami salah pelafalan. Kata yang sama,
pengucapannya berbeda.

Kesalahan berbahasa menunjukkan bahwa tujuan pengajaran bahasa belum
tercapai secara maksimal, dan harus dikurangi sampai ke batas minimal, bahkan
diusahakan dihilangkan sama sekali. Apabila dibiarkan, kesalahan berbahasa akan
membuat mahasiswa menjadi terbiasa, dan kesalahan tersebut akan terbawa terus
menerus sehingga sulit diperbaiki atau dihilangkan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana pemahaman
mahasiswa Program Studi Bahasa Mandarin Universitas Kristen Petra terhadap
pelafalan karakter Hanzi sama yang memiliki lebih dari satu bunyi ? Faktor apa saja
yang meyebabkan mahasiswa Program Studi Bahasa Mandarin angkatan 2016
Universitas Kristen Petra melakukan kesalahan dalam pelafalan ? Tujuan
penelitian ini adalah Mengetahui pemahaman mahasiswa terhadap pelafalan
Karakter Hanzi sama yang memiliki lebih dari satu bunyi pada mahasiswa
Program Studi Bahasa Mandarin angkatan 2016 Universitas Kristen Petra yang
berjumlah 10 orang mahasiswa. Mengetahui penyebab yang menyebabkan
mahasiswa Bahasa Mandarin angkatan 2016 dalam melakukan kesalahan dalam
pelafalan.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Peraturan Cara Membaca Karakter Hanzi Sama yang Memiliki Lebih
Dari Satu Bunyi

Menurut (3 38 1 7% 5 4] # % K Tabel Panduan Pelafalan Bahasa
Mandarin) yang diterbitkan oleh negara Tiongkok pada bulan 12 tahun 1985,
kita dapat menyimpulkan bahwa huruf Karakter Hanzi sama yang memiliki lebih
dari satu bunyi memiliki kriteria tertentu. Kriteria tersebut dapat kita bagi
menjadi tiga seperti yang terlampir dibawah ini :

1. Makna kata berbeda, memiliki pelafalan yang berbeda.
Banyak sekali Hanzi yang memiliki pelafalan yang berbeda-beda, alasan
utamanya yaitu karena setiap Hanzi yang sama dapat memiliki arti yang
berbeda, sesuai dengan cara pelafalannya. Bahkan beberapa Hanzi memiliki
makna yang sangat jauh berbeda, dan sama sekali tidak memiliki hubungan
antara satu dan lainnya, dan dalam penggunaannya sudah dapat dikategorikan
sebagai huruf yang berbeda. Contohnya, huruf “Z*” memiliki tiga pelafalan
yang berbeda dan setiap pelafalan memiliki makna yang jauh berbeda dan tidak
berkaitan satu dan lainnya. 2 can (bermakna mengikuti) ZNZSH 5%,
shén (kata benda) AZ gingseng,Z i nama bintang.

cén (bermakna tidak beraturan) 7= 5% tidak rata, Z4# kesalahan.

2. Jenis kata berbeda, memiliki pelafalan yang berbeda

Dalam buku (% 18 1F % 1% 1] #f % & Tabel Panduan Pelafalan Bahasa
Mandarin) edisi revisi, dibelakang setiap huruf sama yang memiliki pelafalan
berbeda, tertulis jenis kata yang dimaksud seperti kata benda, kata kerja, dan
lain-lain. Hal ini menjelaskan bahwa Hanzi yang memiliki beberapa pelafalan
juga mungkin memiliki jeniskata yang berbeda, beserta cara membaca yang
berbeda. Biasanya, huruf-huruf tersebut memiliki makna yang tidak terlalu
berbeda, hanya saja pengucapan dan nada yang berbeda, dan mereka hanya
memiliki sedikit perbedaan.

K chang (Kata keterangan) : fR K Panjang,i7E Jauh, K A Lama

K zhing (Kata sifat) : 45 tumbuh kembang, /% tumbuh besar,

%1 1R menambah ilmu pengetahuan %Y shu ( Kata kerja ) % 7%

mengkritik, 30 A& tidak terhitung, {15 % dapat diandalkan % shu

(Kata benda) #{#& data, 20 & jumlah, 2041 kuota %[ shuo (Kata
keterangan) #{ LA Bukan sesuatu yang baru iy wéi (Kata kerja)

KA 1] 4 Memiliki prospek yang bagus, )\ 4 mengira, i 4 Menjadi wéi

(Preposisi) N A KRS Melayani masyarakat, JFE{EfK Membantu

melakukan kejahatan.
3. Jenis tulisan berbeda, memiliki pelafalan yang berbeda

Dalam buku (% 18 1F % % 1] #f % & Tabel Panduan Pelafalan Bahasa
Mandarin) edisi revisi, juga terdapat banyak sekali huruf yang pada
belakangnya diikuti oleh huruf “3*“i&”, huruf yang belakangnya diikuti oleh
huruf* i ’berarti huruf ini lebih sering digunakan untuk berkomunikasi secara
oral atau lisan, sebaliknya huruf yang diikuti oleh huruf*3{ lebih sering
digunakan secara tertulis. Banyak sekali huruf yang memiliki arti sama, bahkan
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tidak ada perbedaan sama sekali dalam pelafalan ataupun arti. Perbedaannya
hanya terletak pada penggunaan setiap huruf yang berbeda, baik untuk
digunakan secara tertulis, maupun secara lisan. Contohnya :

7 cha (digunakana secara tertulis ) fl % cenderung buruk, 2 7

perbedaan, [ 7 H 4 kesalahan yang terjadi karena kombinasi

7 cha (digunakan secara lisan) ZA% kurang-lebih, 2 AN B mirip, 22

&)L hampir

# b6 (digunakan secara tertulis,sering digunakan secara disyllabic) J#

59 lemah, % 7 tipis, <M 7# & suka berbicara sembrono

bao (digunakan secara lisan, sering digunakan sebagai kata tunggal)

BT 1R selimut sangat tipis.

2.2 Pelafalan dan makna Karakter Hanzi sama yang memiliki lebih dari satu

bunyi
1. 5

1% cara membaca “jué” A= Z1¥) AL & indera manusia dan hewan) XJ4h
SR B A B AN FNFE 51 sebagai pembeda indera : )} 3T rasa lihat;rasa visual ,
W5 indera dengar;pendengaran.

3% dibaca “jiao” (%55 nama) M NBEZ!EEEZ 91T T2 sebagai proses mulai
tidur hingga terbangun : 4% tidur siang, &5 tidur.

R

I

1% cara membaca“hai &lj15 kata keterangan

xR 4k 5217 75 5 B 1E 4K 223 47 menunjukan bahwa fenomena
berlanjut atau tindakan berlanjut :{J5|H masih.

Selain dibaca “hai*, kata IX juga dibaca “huan”

Bk B AX B 891750 . menghargai tindakan orang lain terhadap diri
mereka sendiri:berbalik.

K
i dibaca “chang” Fim B EE B8 jarak antara dua tempat (FR“%5 8 %

anonim dari pendek) : %8 panjang, 1Ki& jarak jauh, K% antrian
panjang.

Selain dibaca “chang”, kata < juga dibaca “zhing” yang memiliki arti £
2055 K usia lanjut © 4K umur panjang. HE{TH A9 EE —- urutan pertama
dalam urutan tertentu : 4<F anak pertama, < cucu sulung;anak lelaki
tertua dari anak lelaki tertua.
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4. &

Kata #& dibaca “zhe” yang merupakan Bfj1d “kata bantu”. FR==1{ERIFF
%7 bermakna sedang melakukan sesuatu : 1F1Z &R e sedang makan.

shoudao gdn
Selain dibaca “;* ”, Hanzi %& juga dibaca“zhao" 3% Fllmenerima : /&%
ddao zhdo zhdohu o zhéo j 1
Fmerasakan : & *terglla gila, & K terbakar, & 2 gelisah; cemas;
kuatir.
le
5. 7
yong
Hanzi 7y dibaca secarar’ zan “le” yang merupakan Bfjial(kata bantu), FH
zaidong ¢ 1 huoxingréng ¢ 1 houmian bido shidongzuohuobianhuda y 1 jingwdnchéng

ERHARERARE,  ForafEs B LB A5 B berada dibelakang

kata kerja atau kata keterangan menandakan suatu kondisi yang sudah

selesai/tercapai.
Selain dibaca “le” , Hanzi =~ juga bisa dibar  “liao”
mingbai dong de lido jis shénlidolido
: . o . .
BH Anyata; terang; jelas ©  ,[&%Spaham : 7 f#mengerti, Z— \BET7T
tidak mengerti.
dé
A
6. %
w qu jie shou dé dao

v ./ . 7 . :— 7 . .

lanzi 15 dibaca “dé“$kElmenerima, ,3 ¥menerima . ,5%)1 dapat,
de shi deé y_li débian

A 1 . A hY A

{55 mendapatkan dan * hilangan , ,7§%§ keuntungan , J5E

déli dé ji xindé

mendapatkan kemudahan, 1§ flkompeten. 15755, 1([M5.
Selain dibaca “dé“, hanzi 5 juga dibaca“dé&i

bidoshi y 1 zhishanghuoshishishangd e b 1 yao

RTEG FHESE AP E menunjukan keinginan atau kebutuhan.
7. fA
. . . L. . xidngshoujidod e xing
Hanzi 8 dibaca “jido” dimana hanzi ini n rupakan kata sifat {§ 2 9 2
zhuang bén y 1 jiushi
JR mirip tanduk seekor binatang buas, ,ZK M HiZyang artinya sendiri

shoujido yin

adalah“ £ fibinatang buas”bunyinya jido.

Selain dibaca “jid0” , hanzi £ juga dibaca “jué”

q {hdny iyou jué s & X1 ju yingshizhongydn
H& X B memiliki arti © ,f & peran;peranan (Sd?ﬁjljope a) 20 s
yucnbanyﬁn d e juzhongrénw u y U shénghudzhong
AIEME F A#tok 1 dalam sebuah opera at 1 film, l:[;[lA A SE oh
mouzhongl éixingd erénw u bisailiqi b 6doub isai

“Hxmam) | ah ENR) e EdiR) |

jingsaihuojingzhéng

Jjué zhu
JBE (FEEEDFE S ) atau juga sebuah metafora dalam kehidupan
sehari-hari, pertarungan(adu kuat), pertarungan, balapan(adu kecepatan).
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8. 11
hanglie huow updilieéchéngd e y 1 z 1xing

Hanzi ini dibaca “héng”ﬁﬁljbarisan, AN THES BB

di sdanhang

FJ orang

"w barang yang diurutkan menjadi satu baris . ,%8 =47baris nomor tiga.

hang ju

,f7EEjarak antar baris.
17 Selain diba  “hang”, hanzi ini juga dibaca « "1g

29

xidng qiankaijin xing z0u xing shi
7 berjalan : @B i#Fmenuju kedepam :  ,fTiEberjalan,  ,{TI¥

ri xingqianl 1
mengemudi, ,H {7 Eperjalanan jauh.

9. 1A
. . . d\ifJoché L. . lido jis
Hanzi i dibaca“diac™ & penyelidikan;pemeriksaan TR
dido yan digdochdayanjin

mengerti;memahami JERT penelitian  ( IZEHFS penelitian dan
investigasi)

Selain dibaca “diao”, hanzi if dibaca “tido”

shipéih é d edang tido yun tido zhéng

{FEC & A Ykecocokan © IS dicampur rata, 3§ & disesuaikan.

10. =

dudyongy t kouy u cha

b iduo

Hanzi % dibaca “cha % T Ai&digunakan secara lisan | ,ZAf%

chad é yuon

hampir; kurang lebih, Z451Zperbedaan jauh.

Selain dibaca“cha ”, hanzi ini juga bisa dibaca Z“‘chai”

béipaiquzuodeshi méi chai chi

#R A A9 EE ditugaskan untuk mengurus suatu hal @ FEZE |
dinas luar kota.

gei

74N

11. 244
bqu

Hanzi %5 dibaca “ji” dan digunakan secara tertulis, ( %MN&
Selain dibaca “ji”

Jlaogel t ayi1fengxin

contohnya: 3% %5 fth— Ff = mengirim sepucuk surat untuknya.

12. 1%
Hanzi ini dibaca‘““shud

-9
jiéshao

pembicara : N8 n mperkenalkan;introduksi,

fa shu

menjelaskan;menerangkan : 5%, ,jAmenjabarkan.

chai

2=

, hanzi ini juga dibaca “gei” dan digunakan secara lisan,

dan digunakan untuk mengutarakan maksud dari

jiéshi

R

Selain dibaca “shud” , hanzi 1jt juga dibaca “shui” yang digunakan untuk

shiréntingeongz 1 j 1 d e zhtzhdng

memberikan saran, contohnya : 1"" AT M B 2 8= 5 membuat orang-

daochuyou

orang mendengarkan diri sendiri : 'fﬁj,;zélj biF¥dia berenang ke sembarang

arah.
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13. &

Hanzi ini dibaca“ke” merupakan sebuah kata yang berhubungan dengan
saluran pernafasan, yang mendapatkan rangsangan, menghembuskan nafas
dalam-dalam, sembari mengeluarkam suara, bisa juga membersihkan
kotoran atau benda asing di saluran pernafasan, bisa jadi sebuah tanda-
tanda dari penyakit.

Selain dibaca“ke”, hanzi ini juga bisa dibaca “hai”

Menarik napas,mengeluh . menghembuskan nafas .

14. &

Hanzi ini dibaca“xi”. Ada banyak huruf dengan pelafalan xi, sistem,
komunikasi, hubungan, mengikat tali sepatu, mengancingkan kancing £ %

adny idingd eguanx 1 z lUchéngd etongléishi wu

sistem[xi tong] : IR—EHIF R A L A9 E 2 E Y menekan suatu tombol.

Selain dibaca “xi”, juga bisa dibaca “ji”yang artinya, %5 menggabungkan,

kou x 1xiédai x 1kouz i

#0mengaitkan : “ZEfTEFmenali sepatu”Z #1fmengaitkan kancing”.

15. &

chong £ U
Hanzi ini dibaca“chong” E & mengulangi;membuat atau melakukan lagi
chong dié dong X I mdizhongl e
yang sama | JEE ¢ ZRPAX E 7 membeli barang yang sama dua
chong h e choéngehang
kali . ,E Hbersatu kembali, E g nyanyian dari dua suara atau lebih,
choéngyangjié

E [HT5perayaan memperingati orang lanjut usia.

2.3 Penyebab kesalahan (Errors)

Kesalahan disebabkan oleh faktor kompetensi, dalam hal ini, pembelajar
memang belum memahami sistem linguistik bahasa yang dipelajari atau
digunakannya. Kesalahan biasanya terjadi secara konsisten, yang berarti kesalahan
tersebut dilakukan secara sistematis, hal ini sama dengan pendapat Liu (2000),
errors adalah tidak baiknya menguasai bahasa target sehingga menimbulkan
kesalahan yang bersifat sistematis. Pembelajar kebanyakan tidak mengetahui
dimana letak kesalahannya. Kesalahan ini dapat berlangsung lama jika tidak segera
diperbaiki. Perbaikan biasanya dilakukan oleh guru, misalnya melalui pengajaran
remedial, latihan, praktik, dan sebagaianya. Sering dikatakan bahwa kesalahan
merupakan gambaran tentang pemahaman siswa terhadap sistem bahasa yang
sedang dipelajari. Bila tahap pemahaman siswa terhadap sistem bahasa yang sedang
dipelajari ternyata kurang, maka kesalahan sering terjadi. Kesalahan tersebut akan
berkurang apabila tahap pemahamannya semakin meningkat ( Tarigan,2011,p.68).

Menurut Lu (1987) kesalahan dalam pengajaran adalah salah satu penyebab
kesalahan atau bisa dikatakan bahwa adalah penyebab kesalahan utama. Kesalahan
dalam menjelaskan juga berbagai macam, penyampaian materi yang sudah ada,
kurang fokus, kurang spesifik, secara singkat, bahkan penjelasan yang kurang
mendalam merupakan sebuah hal yang umum terjadi.
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2.4 Penyebab Kesalahan Pelafalan Karakter Hanzi Sama yang Memiliki
Lebih Dari Satu Bunyi
Pengaruh lapisan pragmatis pada pengucapan kata-kata polifonik tercermin
dalam perbedaan frekuensi pragmatis dari berbagai suara kata-kata polifonik, dan
perbedaan ini akan mempengaruhi pengucapan kata-kata polifonik yang

sebenarnya. Misalnya, kata “C&E” (lal,fﬂ%fetﬁ{é%ﬁﬁ{ﬂltlg)) "Kamus Frekuensi
China Modern" adalah 401, dan kata "%" hanya 84. Menurut statistik survei kami,
”C&E” chu memiliki tingkat membaca 19% ( kata benda). Jumlah kata "Kamus
Frekuensi Bahasa Cina Modern" adalah 95. Kata "L;%g" ( kata benda) adalah 22.

chdng chdng

Tingkat kesalahan " 17 " adalah nol, dan tingkat kesalahan “ 17 ” adalah
26,5%.(Yang Hua, 2003).

METODE PENELITIAN

Penulis menggunakan metode kualitatif deskriptif karena penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui jenis kesalahan, terlebih lagi teknik wawancara
dipilih penulis untuk mendapatkan informasi yang lebih dalam sehingga hasil
wawancara dapat menjadi suatu analisis yang valid dan juga solid. Subjek dalam
penelitian ini adalah mahasiswa Bahasa Mandarin Universitas Kristen Petra
angkatan 2016. Peneliti telah melakukan pengambilan sampel namun meneliti
populasi secara keseluruhan yaitu berjumlah 10 narasumber. Pada penelitian ini,
penulis menggunakan tiga teknik pengumpulan data. Penulis melakukan
pengumpulan data dengan cara memberikan tes, kuesioner, dan kemudian
dilanjutkan dengan wawancara sebagai instrumen penelitian.

3.3Perancangan Alat Uji
3.3.1 Perancangan Soal Tes

Hal pertama yang dilakukan untuk perancangan tes ialah mencari soal
mengenai karakter Hanzi yang memiliki lebih dari satu bunyi. Perancangan soal tes
yang dilakukan penulis ialah sebagai berikut:

Penulis menyebarkan sebanyak 15 soal yang terdiri dari 70 kosa kata kepada
narasumber, yaitu mahasiswa Universitas Kristen Petra Program Studi Bahasa
Mandarin angkatan 2016. Kosakata diambil dari buku (X 1E ##2 ) Hanyu
Jiaocheng jilid satu hingga enam yang ditulis oleh 3 i Yang Jizhou 2006 karena
buku tersebut digunakan sebagi subjek penelitian dalam mempelajari Bahasa
Mandarin. Buku Hanyu Jiaocheng juga merupakan buku pedoman bagi pengajar
dan pembelajar Bahasa Mandarin dalam mempelajari Bahasa Mandarin.

Soal yang diberikan kepada narasumber terbagi menjadi 2 bagian yang
harus di baca. Bentuk soal tes bagian pertama membaca kosa kata karakter Hanzi
sama yang memiliki lebih dari satu bunyi. Soal bagian kedua berbeda dengan
bagian yang pertama, pada bagian kedua ini narasumber bukan membaca kosa kata
saja tapi juga membaca kalimat yang berisikan kosa kata karakter Hanzi sama yang
memiliki lebih dari satu bunyi.
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I.  Contoh soal di bagian pertama

tingf_uqé w L'l{ll}: f—ul.é de
0 i W o
| a.lr e b. A5t c.wfF
shi _']_l\iz shuij'i_\’az zhéngg‘f

d. 5 e. BT f. A5

II.  Contoh soal di bagian k¢ ua

Lli:r\bgg b a {h‘éféngx!jii)gé1Luénzhé/ng gao : uta tiﬁl_nxibfxd egong j 1 yi (:erydoyéubéo
I TEXHEXGEHK, S, ENHS —E2E6R

zhang

S,
3.3.2 Perancangan Kuesioner

Mahasiswa diminta untuk membaca soal dengan baik dalam sekali baca.
Peneliti memberikan soal dengan kosa kata yang pernah dipelajari oleh mahasiswa
selama belajar di Program Studi Bahasa Mandarin Universitas Kristen Petra.

Penulis juga membuat pertanyaan yang ada di kuesioner sesuai dengan
data yang penulis ingin dapatkan. Penulis juga meberikan pertanyaan-pertanyaan
yang sesuai dengan topik yang penulis buat.

3.3.3 Perancangan Wawancara

Untuk mengetahui lebih dalam mengenai cara narasumber dalam
mempelajari karakter Hanzi sama yang memiliki lebih dari satu bunyi. Penulis akan
melakukan wawancara kepada sejumlah narasumber yang dilakukan secara acak.
Pertanyaan wawancara yang akan ditanyakan sama dengan pertanyaan kuesioner
yang telah dibagi namun digali lebih dalam. Penulis akan mengajukan pertanyaan
yang mengarah pada jawaban yang salah dalam tes untuk mengetahui kesalahan
pengerjaan dari narasumber.

3.3.4 Analisa Data

Penulis akan melakukan analisis data berdasarkan teori yang terdapat pada
bab dua. Selanjutnya, setelah mendapatkan hasil data tes yang telah terkumpul akan
diklasifasikan yaitu dengan melakukan identifikasi kesalahan dan mencari
penyebab kesalahan melalui wawancara.

Dalam penelitian ini, penulis terhadap mahasiswa Program Studi Bahasa
Mandarin angkatan 2016 Universitas Kristen Petra telah memberikan tes Karakter
Hanzi sama yang memiliki lebih dari satu bunyi yang sudah dipelajari oleh siswa.
Soal dibagi menjadi dua bagian. Bagian pertama tentang membaca kosakata dan
bagian kedua membaca kalimat. Tes terdiri dari 15 pertanyaan, termasuk 70 kosa
kata dan 5 kalimat yang setiap kalimatnya ada 2 Karakter Hanzi sama yang
memiliki lebih dari satu bunyi.

HASIL ANALISIS

Dalam penelitian ini, penulis terhadap mahasiswa Program Studi Bahasa
Mandarin angkatan 2016 Universitas Kristen Petra telah memberikan tes Karakter
Hanzi sama yang memiliki lebih dari satu bunyi yang sudah dipelajari oleh siswa.
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Soal dibagi menjadi dua bagian. Bagian pertama tentang membaca kosakata dan
bagian kedua membaca kalimat. Tes terdiri dari 15 pertanyaan, termasuk 70 kosa
kata dan 5 kalimat yang setiap kalimatnya ada 2 Karakter Hanzi sama yang
memiliki lebih dari satu bunyi.

4.2 Pelafalan Karakter Hanzi sama yang memiliki lebih dari satu bunyi

4.2.1 Klasifikasi Karakter Hanzi sama yang memiliki lebih dari satu bunyi dan
analisa kesalahan

Agar lebih detail penulis menganalisis kesalahan yang dimiliki siswa dalam
pelafalan Karakter Hanzi sama yang memiliki lebih dari satu bunyi, penulis
mengklasifikasikan Karakter Hanzi sama yang memiliki lebih dari satu bunyi yang
digunakan dalam tes sesuai dengan tiga aturan pengucapan Karakter Hanzi sama
yang memiliki leboh dari satu bunyi. Penulis mengklasifikasikan sebagai berikut:

4.2.1.1 Bagian pertama dari pertanyaan tes membaca kosa kata Karakter
Hanzi sama yang memiliki lebih dari satu bunyi

Dapat diketahui bahwa Karakter Hanzi, " Jy"-lf‘, " memiliki dua pengucapan
pengucapan jué, jido. Dapat digunakan sebagai kata kerja dan kata benda,
pengucapannya tidak harus sama, tetapi pengucapannya sama ketika artinya sama.
Ini sejalan dengan aturan pertama dalam hukum pengucapan Karakter Hanzi sama
yang memiliki lebih dari satu bunyi di paragraf sebelumnya. "Artinya sama dan
pengucapannya berbeda."

Dapat diketahui bahwa Karakter Hanzi“i&" huan, hai memiliki arti yang

sama dan pengucapan yang sama. Siswa melakukan kesalahan dalam melafalkan
A" huan, hai sebagai kata keterangan, kata kerjanya sama dengan pelafalan, dan "
1" ketika pelafalannya sama, makna kata itu sama. Dalam hukum pelafalan
Karakter Hanzi sama yang memiliki lebih dari satu bunyi , makna kata berbeda,
pelafalannya berbeda, artinya makna kata berbeda, dan pelafalanya berbeda secara
alami, dengan cara ini, kita juga dapat memahami bahwa arti kata itu sama dan
pelafalannya sama. Karakter Hanzi ini juga diklasifikasikan sebagai jenis kata
pertama dengan makna dan pengucapan yang berbeda. Pelafalan Karakter Hanzi
sama yang memilki lebih dari satu bunyi semacam itu sangat berbeda, dan arti kata-
kata tersebut pada dasarnya tidak berhubungan satu sama lain. seperti peraturan 1:
arti kata itu berbeda, pengucapannya juga berbeda.

Dapat diketahui bahwa Karakter Hanzi "4<" zhdng, chang. Dapat dilihat dari
hasil tes siswa yang salah adalah jenis kata kerja. "4<" zhdng berarti bahwa
pengucapan yang berbeda memiliki fungsi untuk membedakan bagian dari ucapan.
Secara umum, pengucapan polifonik seperti itu sangat mirip, dan hanya ada sedikit
perbedaan dalam salah satu bunyi, sajak dan nada. Itu adalah bagian dari pelafalan
yang dapat diubah. Ketika bagian pelafalan itu dapat dipindahkan ke bagian
pelafalan yang lain dengan satu bagian pelafalan , itu akan berubah dalam
pengucapan. Seperti: " %" zhing chéng Great Wall Ini adalah kata benda tetapi
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"K" zhing di Great Wall adalah kata sifat, jadi kata Great Wall adalah untuk
menggambarkan makna, pertumbuhan adalah makna tindakan.

Dapat diketahui bahwa Karakter Hanzi “&” zhdo, zhe termasuk kriteria 2

karena memiliki makna yang tidak terlalu berbeda, pengucapan dan nada yang
berbeda,dan hanya memiliki sedikit perbedaan. diketahui bahwa banyak mahasiswa
yang salah melakukan pelafalan pada jenis kata kerja.

Dapat diketahui bahwa Karakter Hanzi “ 1 le, lido termasuk kriteria 1
karena memiliki makna yang sama dan memiliki hubungan antara satu dan yang
lainnya. Diketahui bahwa banyak mahasiswa yang salah melakukan pelafalan pada
jenis kata kerja.

Dapat diketahui bahwa Karakter Hanzi “18” déi, dé termasuk kriteria 2
karena memiliki makna yang tidak terlalu berbeda, pengucapan dan nada yang
berbeda,dan hanya memiliki sedikit perbedaan.Diketahui bahwa banyak mahasiswa
yang salah melakukan pelafalan pada jenis kata keterangan.

Dapat diketahui bahwa Karakter Hanzi “ £§” jué, jidio termasuk kriteria 1
karena memiliki makna yang jauh berbeda dan tidak memiliki hubungan antara satu
dan yang lainnya. Diketahui bahwa banyak mahasiswa yang salah melakukan
pelafalan pada jenis kata benda.

Dapat diketahui bahwa Karakter Hanzi * 17" xing, hang termasuk kriteria 1
karena memiliki makna yang jauh berbeda dan tidak memiliki hubungan antara satu
dan yang lainnya. Diketahui bahwa banyak mahasiswa yang salah melakukan
pelafalan jenis kata benda.

Dapat diketahui bahwa Karakter Hanzi “J&” tido, diao termasuk kriteria 1
karena memiliki makna yang jauh berbeda dan tidak memiliki hubungan antara satu
dan yang lainnya. Diketahui bahwa banyak mahasiswa yang salah melakukan
pelafalan pada jenis kata kerja.

Dapat diketahui bahwa Karakter Hanzi “Z” cha, chai termasuk kriteria 1
karena memiliki makna yang jauh berbeda dan tidak memiliki hubungan antara satu
dan yang lainnya. Diketahu bahwa banyak mahasiswa yang salah melakukan
pelafalan pada jenis kata kerja.

4.2.2 Bagian II pertanyaan tes, membaca kata-kata polifonik dalam kalimat
dengan kata-kata polifoni

1. Karakter Hanzi sama yang memiliki lebih dari satu bunyi "45" gé&i dan ji
pertanyaan tes "tolong berikan surat ini kepada kepala tim dan katakan kepadanya
bahwa keamanan harus dijamin". Dua pengucapan yang diberikan dalam judul
adalah géi (20%) dan ji (60%). Mereka semua digunakan sebagai kata kerja, tetapi
artinya berbeda dan pengucapannya Hanzi berbeda. Sebagian besar siswa tidak
menguasai pengucapan ji. Siswa tidak mengerti arti kata ini.
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2. Karakter Hanzi sama yang memiliki lebih dari satu bunyi"{ji" shud dan
shui pertanyaan tes "dia mengatakan akan melobi anggota dewan lainnya." Dua
pengucapan yang disebutkan dalam pertanyaan adalah shud (0%) dan shui (60%).
Keduanya digunakan sebagai kata kerja, tetapi artinya berbeda dan pengucapannya
berbeda. Sebagian besar siswa tidak tahu pengucapan shui. Siswa tidak mengerti
arti kata 1ni,

3. Karakter Hanzi sama yang memiliki lebih dari satu bunyi “iZ” ké dan
hai pertanyaan tes “fZ hai “Bagaimana kamu bisa batuk lagi”. Dua pengucapan ké
(60%) dan hai (70%) dalam judul pertanyaan berbeda dalam gaya dan pengucapan.
Kedua kata itu berbeda. hai adalah nada ekspresi, dan ké adalah gejala penyakit
tertentu. hai, yang jarang digunakan oleh siswa yang bahasa ibunya adalah bahasa
Indonesia, akan merespons dalam bahasa asli mereka. ké adalah gejala penyakit
tertentu dan jarang digunakan.

4. Karakter Hanzi sama yang memiliki lebih dari satu bunyi “Z&” ji ,xi dari
pertanyaan tes ‘“Atasan Anda mengenakan syal merah ke sekolah untuk
menghubungi para pebisnis muda untuk berpartisipasi pada acara tersebut. “Z&R”
ji, Jji (40%) dan xi (30%) xi berbeda dalam arti dan pengucapan. ji adalah arti
simpul. xi adalah arti hubungan dan koneksi.

5.Karakter Hanzi sama ynag memiliki lebih dari satu bunyi “&”zhong ,
chong pertanyaan tes “Guru sangat mementingkan pertanyaan ini, silakan ulangi
lagi.”Dua pengucapan yang disebutkan dalam pertanyaan adalah zhong (30%) dan
chong (40%) zhong adalah penting, signifikan, berat, gravitasi. chong adalah
pengulangan atau dapat dipahami sebagai tidak sekali, membaca kembali.

KESIMPULAN
5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan oleh penulis utuk mengetahui pemahaman mahasiswa
Program Studi Bahasa Mandarin angkatan 2016 terhadap pelafalan Karakter Hanzi
yang memiliki lebih dari satu bunyi. Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapat,
penulis menyimpulkan bahwa mahasiswa memiliki kesalahan dalam pemahaman
menguasai tentang Karakter Hanzi sama yang memiliki lebih dari satu bunyi.

Dari hasil analisa yang terdapat di bab 4 dapat disimpulkan bahwa mahasiswa
melakukan kesalahan terbanyak terhadap pelafalan kata benda dan kata kerja.
Faktor yang mempengaruhi siswa melakukan kesalahan dalam melafalkan Karakter
Hanzi yang memiliki lebih dari satu bunyi karena faktor pengajar dan pelajar.

5.2 Saran

Perlu perhatian lebih lanjut dari pihak pengajar agar pelajar dapat mempelajari
tentang Karakter Hanzi yang memiliki lebih dari satu bunyi dengan lebih intens.
Pemberian latian untuk menambah pengetahuan siswa terhadap Karakter Hanzi
yang memiliki lebih dari satu dapat dilakukan agar siswa tidak melakukan
kesalahan yang terus berulang.
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Karena keterbatsan waktu dalam penyusunan penelitian ini, ditambah dengan
kemampuan penulis yang yang juga terbatas, peneltian ini memilik banyak ketidak
sempurnaan. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih
dalam dari penelitian yang sudah peneliti lakukan.
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